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Abstract 

The commitment of employees in an organization is one of the key factors to create 

competitiveness in doing business for automotive components. This research was aimed to 

reveal the direct and indirect effects of leadership styles and organizational culture on 

organizational commitment of employees. Procedural justice has been used as a mediating 

variable. The instruments used to measure the variables are Leadership Styles 

,Organizational Culture, Procedural Justice and Organizational Commitment. Those 

instruments have been tested for their validity and reliability. Data were collected from the 

all-155 employees of the automotive component industry, PT. Nadya Karya Perkasa. The 

Collected data were scrutinized by path analyses. This research has found out that there is 

a direct and significant effect of leadership styles (P= 0.127) and organizational culture 

(P=0.675)on procedural justice, a direct and significant effect of leadership styles (P= 

0.191) and organizational culture (P=0.310) on organizational commitment, a direct and 

significant effect of procedural justice (P =0.352) on the organizational commitment. There 

is an indirect and not significant  effect of leadership styles to organizational commitment 

(P=0.045) through procedural justice, and an indirect and significant effect of 

organizational culture on organizational commitment (P=0.236) through procedural 

justice. By this study hopefully the automotive component industries will be able to compete 

with other industries in the world market by improving  values of employee’s organizational 

commitment. 

Keywords: leadership styles, organizational commitment, organizational culture, 

procedural justice. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

Komitmen karyawan dalam organisasi merupakan faktor penting untuk menciptakan daya  

saing perusahaan termasuk  industri komponen otomotif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh langsung gaya kepemimpinan, budaya organisasi terhadap keadilan 

prosedural dan komitmen organisasional, serta pengaruh tidak langsung gaya kepemimpinan 

dan budaya organisasi terhadap komitmen organisasional melalui keadilan prosedural.  

Instrumen pengukuran terhadap variabel-variabel tersebut telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya dengan menggunakan 20 responden. Dari jumlah karyawan tetap sebanyak 

175 orang, setelah diambil 20 orang untuk uji instrumen, 155 orang semuanya diambil 

sebagai responden. Dengan menggunakan analisis jalur diperoleh pengaruh langsung dan 

signifikan  gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap komitmen organisasional 

dengan nilai-nilai koefisien jalur masing-masing  sebesar 0,191 dan 0,310. Terdapat 

pengaruh langsung dan signifikan  gaya kepemimpinan dan budaya organisasional terhadap  

keadilan prosedural dengan koefisien jalur masing-masing sebesar 0,127 dan 0,675. 

Keadilan prosedural berpengaruh langsung dan signifikan terhadap komitmen 

organisasional dengan koefisien jalur 0,350. Sedangkan gaya kepemimpinan berpengaruh 

tidak langsung dan tidak signifikan terhadap komitmen organisasional melalui keadilan 

prosedural dengan koefisien jalur sebesar 0,045.  Budaya organisasi berpengaruh tidak 

langsung tetapi  signifikan terhadap komitmen organisasional melalui keadilan prosedural 

dengan koefisien jalur sebesar 0,236. Dengan temuan tersebut diharapkan karyawan industri 

komponen otomotif dapat meningkatkan komitmen terhadap organisasinya, pimpinan dapat 

menyesuaikan  gaya kepemimpinan, membangun budaya organisasi dan menciptakan 

keadilan prosedural  agar dapat bersaing di pasar internasional. 

------------------------- 

Kata kunci: gaya kepemimpinan, komitmen organisasional, budaya organisasi, keadilan 

prosedural. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

KATA PENGANTAR 

Sektor industri merupakan sektor yang seharusnya menjadi leading sector untuk mendorong 

pertumbuhan  perekonomian Indonesia. Pertumbuhan nilai tambah sektor industri 

mengalami perlambatan sehingga peran sektor industri terhadap ekonomi nasional 

mengalami penurunan dari 29,05 persen pada tahun 2001 menjadi 19,86 persen pada tahun 

2018. Hal ini juga terlihat adanya daya saing yang masih dibawah beberapa negara Asia lain, 

baik daya saing global yang menempati posisi 45, kinerja daya saing industri pada posisi 38 

dan indeks industri manaufaktur yang menempati posisi 19 dalam urutan dunia. Daya saing 

industri otomotif di kawasan Asia, yang diindikasikan oleh Revealed Competitive Advantage 

(RCA), masih berada dibawah beberapa negara Asia.  Dari indikator makro patut diduga 

adanya masalah-masalah yang bersifat mikro yang terjadi di unit-unit usaha baik dari sisi 

produksi, keuangan, pemasaran maupun sumber daya manusia.  

Permasalahan di bidang sumber daya manusia secara nasional adalah belum 

terjadinya kesesuaian antara demand and supply tenaga kerja, belum terjadinya link and 

match antara dunia usaha dan dunia pendidikan. Keadaan ini memaksa dunia usaha untuk 

melakukan investasi ekstra untuk pengembangan sumber daya manusia (human capital 

investment). Manajemen pendidikan nasional belum menyentuh substansi kebutuhan dunia 

usaha. Pendidikan yang bersifat vocational belum mendapat perhatian yang sungguh-

sungguh, sementara masyarakat memandang pendidikan vokasi sebagai pendidikan yang 

kurang bergengsi, padahal pendidikan vokasi merupakan pendidikan yang diperlukan oleh 

dunia usaha. Dengan mendapatkan masukan tenaga kerja yang terampil perusahaan akan 

menghindari biaya ekstra pelatihan dan ini berarti akan mengurangi biaya produksi.   



 

 

Permasalahan sumber daya manusia bukan semata-mata masalah pengetahuan 

(knowledge) dan  ketrampilan (skill)  tetapi juga masalah sikap (attitude) kerja. Masalah 

pengetahuan dan ketrampilan bagi dunia usaha lebih nyata dan mudah diatasi dengan biaya 

ekstra kegiatan pelatihan, tetapi untuk sikap kerja lebih sulit diatasi dan memerlukan waktu 

lama. Permasalahan sikap kerja bukan menjadi semata-mata masalah dunia usaha tetapi 

masalah yang harus diatasi oleh seluruh elemen bangsa.  Membangun karakter sumber daya 

manusia harus dibangun bukan hanya oleh pemerintah, tetapi masyarakat dan keluarga. Agar 

ketika bekerja di sektor manapun dapat menunjukkan sikap kerja yang baik. Ini adalah esensi 

kompetensi sumber daya manusia.  

Dunia usaha memerlukan tenaga kerja yang kompeten dan seringkali yang menjadi 

masalah bukan pada pengetahuan dan keterampilan tetapi masalah sikap dalam bekerja. 

Dengan demikian tantangan dunia usaha adalah bagaimana melakukan manajemen terhadap 

perilaku karyawan, grup ataupun struktur dalam organisasi, sehingga dapat mendorong 

tercapainya tujuan organisasi. Di dalam model integratif  perilaku organisasi Calquitt, 

LePine dan Wesson disebutkan bahwa output dalam model tersebut adalah kinerja dan 

komitmen organisasional, sebagai variabel endogen sedangkan variabel yang bersifat 

eksogen adalah budaya dan struktur organisasi, gaya kepemimpinan, negosiasi, komunikasi, 

kemampuan, kepribadian dan nilai-nilai budaya. Sedangkan sebagai variabel antara adalah 

kepuasan kerja, tekanan, motivasi, kepercayaan, keadilan, etika, pembelajaran dan 

pengambilan keputusan. 

Variabel-variabel tersebut pada umumnya adalah masalah yang dihadapi oleh dunia 

usaha, oleh industri-industri manufaktur, termasuk industri yang bergerak di kegiatan 

industri otomotif. Berdasar model integratif perilaku organisasi dimana outputnya adalah 



 

 

komitmen organisasional, maka penulis perlu untuk melakukan penelitian atas komitmen 

organisasional di bidang otomitif. Sedangan dua variabel eksogen dipilih karena diduga 

variabel gaya kepemimpinan dan budaya organisasi berpengaruh langsung dan signifikan 

terhadap komitmen organisasional dan keadilan prosedural. Sementara variabel antara 

keadilan prosedural juga berpengaruh langsung terhadap komitmen organisasional. Keadilan 

prosedural juga masih merupakan kajian yang langka jika dilihat dari peran sebagai variabel 

antara gaya kepemimpinan, budaya organisasi dengan komitmen organisasional. Oleh 

karena itu penulis membuat judul disertasi ini sebagai “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Budaya Organisasi Terhadap Komitmen Organisasional”. Penelitian dilaksanakan di PT 

Nandya Karya Perkasa atas arahan dari Sekretaris Perkumpulan Industri Kecil Komponen 

Otomotif, berdasarkan alasan cukup lamanya perusahaan beroperasi, relatif banyaknya 

jumlah karyawan dan telah memiliki berbagai standar, serta pertimbangan lainnya.  

Dengan mengucapkan syukur alhamdulillah dan atas rahmat yang diberikan oleh 

Allah SWT,  penulis telah menyelesaikan disertasi ini. Semoga dengan penelitian ini akan 

dapat bermanfaat bagi industri komponen otomotif dan bagi Pemerintah sebagai Pembina 

sektor industri yang dalam hal ini adalah Kementerian Perindustrian. Disertasi ini masih 

banyak kesalahan dan oleh karena itu mohon perkenan untuk memberikan masukan-

masukan untuk mengurangi seminimalkan mungkin kesalahan yang ada. Saran dari semua 

pihak juga sangat diharapkan untuk perbaikan disertasi ini. 

Jakarta, 15 Januari 2020 

      

      Achmad Zawawi 
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